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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the read aloud learning method assisted
by user-friendly books on the early reading skills of second-grade students at SDN
Bahagia 06. This research employed a quantitative approach with a quasi-
experimental design using a pretest-posttest group design. The study involved 62
students divided into two groups: the experimental class and the control class. The
instrument used was the EGRA test, assessed based on five aspects: letter
recognition, syllable reading, reading non-meaningful words, reading meaningful
words, and reading comprehension. The data analysis results showed that the
average posttest scores of the experimental class were higher than those of the
control class. The t- test indicated a significance value of 0.000 (<0.05), meaning
that there is a significant effect of the read aloud method assisted by user-friendly
books on early reading skills. Thus, the implementation of the read aloud method
supported by user-friendly books is effective in improving students' early reading
skills in an active and enjoyable manner.

Keywords: Read aloud, User-friendly books, Early reading skills.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran read
aloud berbantuan buku ramah cerna terhadap keterampilan membaca permulaan
siswa kelas Il SDN Bahagia 06. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain quasi-eksperimen tipe pretest-posttest group design. Subjek
penelitian terdiri dari 62 siswa yang dibagi dalam dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa tes EGRA, yang
dinilai berdasarkan 5 aspek membaca huruf, suku kata, membaca kata tidak
bermakna, membaca kata bermakna, dan memahami isi teks bacaan. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai postes siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,000
(<0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan metode read aloud berbantuan
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berbantuan buku ramah cerna terhadap keterampilan membaca permulaan.
Dengan demikian, penerapan metode pembelajarab read aloud yang didukung
media buku ramah cerna efektif meningkatkan kemampuan membaca permulaan

siswa secara aktif dan menyenangkan.

Kata Kunci: Read aloud, Buku ramah cerna, Keterampilan membaca

permulaan

A.Pendahuluan

Di era globalisasi, membaca
menjadi  kegiatan yang jarang
dilakukan  sebab  fungsi serta
perannya mudah tergantikan oleh
perkembangan alat komunikasi. Hal
ini berdampak pada anak cenderung
menyukai kegiatan bermain game
online di gadget dari pada melakukan
kegiatan membaca. Padahal di masa
sekarang masyarakat khususnya
generasi muda dituntut untuk memiliki
pemahaman yang analistis, reflektif,
dan kritis. Sebenarnya ketiga hal
tersebut dapat dimiliki, ketika anak
memulai  untuk  membudayakan
kegiatan membaca sejak  dini
terutama saat duduk di bangku

sekolah dasar.

Pendidikan dasar merupakan
fondasi penting dalam perkembangan
keterampilan membaca anak.
Sebagaimana dalam Undang -
Undang Sistem Pendidikan Nasional
Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003 Pasal

4 ayat 3 sampai 5 menyebutkan

bahwa Pendidikan diselenggarakan
sebagai suatu proses pembudayaan
dan pemberdayaan peserta didik
yang berlangsung sepanjang hayat.
Pendidikan diselenggarakan dengan
memberi keteladanan, membangun
kemauan, dan mengembangkan
kreativitas peserta didik dalam

proses pembelajaran.

Hasil Program for International
Student Assessment (PISA) 2022
menunjukkan bahwa skor literasi
membaca siswa Indonesia menurun.
Pada PISA 2022, skor Iliterasi
membaca Indonesia rata-rata adalah
359 poin, turun 12 poin dibandingkan
dengan skor PISA 2018. Selain itu,
penurunan ini akan membuat skor
literasi membaca Indonesia pada
tahun 2022 menjadi yang terendah
sejak partisipasi pertamanya dalam
PISA pada tahun 2000. Saat itu,
skornya adalah 371 poin
(Kusumawardhany et al., 2025). Data
Rapor Publik tahun 2022 dari

Kementerian Pendidikan,
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Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
menunjukkan bahwa kurang dari 50%

siswa di Indonesia berhasil mencapai

kompetensi minimum literasi
membaca (Kemendikbudristek,
2022).

Pembelajaran membaca

adalah  kegiatan  penting yang
difokuskan pada kelas rendah. Pada
awal proses, pendidik perlu
mengevaluasi kemampuan dasar
yang dimiliki oleh siswa dalam
membaca. Pada sekolah dasar,
keterampilan membaca harus dimiliki
oleh siswa secara keseluruhan.
Tingkat keberhasilan peserta didik
dalam proses belajar mengajar di
sekolah dasar dapat diukur dari
tingkat pengguasaan mereka pada
tahapan membaca. Membaca adalah
keterampilan linguistik yang

melibatkan  keterampilan  bahasa

lainnya (Humaira et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas Il di SDN Bahagia
06, diketahui bahwa keterampilan
membaca siswa masih rendah. Skor
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
yang ditetapkan untuk materi ini
adalah 75, sedangkan rata-rata

peserta didik pada materi membaca

masih ada yang rendah. Hal ini dapat
dilihat bahwa di dapatkan bahwa
peserta didik yang memiliki kesulitan
belajar membaca berjumlah 12 atau
40% peserta didik yang belum
mencapai KKM. Hal ini disebabkan
antara lain yaitu, peserta didik belum
mengenal huruf dengan baik, peserta
didik belum mampu membaca kata
dan suku kata, masih membaca kata
demi kata, peserta didik juga sering
menghilangkan kata atau huruf.
Kondisi ini menunjukkan perlunya
model pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan menulis
siswa secara menyenangkan dan
efektif.

Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah read aloud. Metode
pembelajaran membaca nyaring atau
membaca nyaring membantu siswa,
guru, dan pembaca memahami
informasi, pikiran, dan perasaan
pengarang melalui aktivitas atau
kegiatan membaca dengan keras
atau membaca nyaring (Yunarti,
2021). Metode ini juga
memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi dengan orang lain atau
pendengar. Metode read aloud cocok
untuk siswa SDN Bahagia 06 karena
sesuai dengan karakteristik dan
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kondisi kelas mereka. Siswa kelas Il
masih dalam tahap perkembangan
keterampilan membaca awal,

sehingga mereka  membutuhkan
stimulasi yang menarik dan interaktif.
Dengan metode read aloud, guru
dapat membaca teks dengan intonasi
yang jelas dan ekspresif, yang
memahami

membantu mereka

kosakata baru dan struktur kalimat.

Selain metode pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran
yang tepat juga berpengaruh besar
terhadap keberhasilan proses belajar-
mengajar. Salah satu media yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran
interaktif adalah buku ramah cerna.
Buku ramah cerna adalah
karakteristik buku berisikan materi
teks/gambar yang mudah dicerna
oleh jenjang pembaca dini dan
jenjang pembaca awal (llmiah et al.,
2024) . Buku Berjenjang adalah buku
yang berisikan materi teks/gambar
dan bahasa yang meningkat secara
bertahap dari yang sederhana hingga
lebih  rumit

sebagai tantangan

membaca (Aryanto et al., 2023).

Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan read

aloud berbantuan buku ramah cerna

secara terpisah terbukti efektif dalam
meningkatkan minat dan hasil
membaca. Penelitian (Azizah & Akib,
2023) dalam jurnalnya menyatakan
bahwa metode read aloud memiliki
pengaruh signifikan terhadap
peningkatan terhadap kemampuan
membaca siswa kelas 1l SDN 44

Dampang Kabupaten Bulukumba.

Sementara  itu,  penelitian
(Amanda et al., 2023) menyimpulkan
bahwa penerapan buku ramah cerna
layak diterapkan dalam pembelajaran
membaca kelas permulaan karena
dengan adanya buku ramah cerna
peserta didik merasa semangat untuk
mengikuti kegiatan atau program
literasi di sekolah dan membuat
peserta didik gemar membaca, hal
tersebut terjadi karena peserta didik
merasa nyaman membaca buku yang
sesuai dengan kemampuannya. Oleh
karena itu, integrasi antara metode
pembelajaran read aloud dan media
buku ramah cerna diharapkan mampu
menjadi strategi yang lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan
membaca permulaan. Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berjudul
‘Pengaruh Metode Read Aloud

Berbantuan Buku Ramah Cerna
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Terhadap Keterampilan Membaca
Permulaan Kelas Il SDN Bahagia 06.
Penelitian ini diharapkan mampu
kontribusi

memberikan terhadap

pengembangan strategi
pembelajaran yang inovatif dan
efektif dalam meningkatkan
keterampilan literasi siswa,

khususnya dalam membaca.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
quasi- eksperimen tipe pretest-
posttest group design.  Subjek
penelitian terdiri dari dua kelompok
tetap, yaitu kelompok eksperimen
yang menggunakan metode
pembelajaran read aloud berbantuan
buku ramah cerna dan kelompok
kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Populasi
pada penelitian ini meliputi seluruh
siswa kelas Il di SDN Bahagia 06,
mulai dari kelas Il A, Il B, II C, Il D, Il
E yang berjumlah 160 siswa. sampel
pada penelitian ini meliputi 62 siswa
dengan dual kelompok: saltu
sebalgali kelompok eksperimen daln
saltu lalgi sebalgali kelompok kontrol.
Peneliti menggunalkaln 30 siswal,
Kelals Il BL sebalgali kelompok

eksperimen, sedalngkaln Kelals Il C

sebalgali kelompok kontrol dengan

teknik non- probalbility salmpling,

dengaln purposive salmpling
merupalkaln teknik penentualn
salmpel dengaln  pertimbalngaln
tertentu.

Instrumen yang digunakan
adalah tes EGRA vyang dinilai
berdasarkan lima aspek: membaca
huruf, suku kata, membaca kata tidak
bermakna, membaca kata bermakna,
dan memahami isi teks bacaan
(Seran, 2024). Tialp aspek
mempunyali skor yang berbeda yaitu
untuk membaca huruf skor 25, suku
kata skor 15, membaca kata tidak
bermakna skor 15, membaca kata
bermakna skor 15, dan memahami isi
teks bacaan skor 30.

Prosedur penelitian terdiri dari
tahap persiapan, pelaksanaan, dan
akhir., Pada tahap persiapan,
dilakukan validasi instrumen dan
penyusunan RPP. Pelaksanaan

meliputi pretest, pemberian
perlakuan, dan posttest. Analisis data
dilakukan dengan bantuan SPSS 26
melalui uji normalitas (Kolmogorov
Smirnov), homogenitas (Levene), dan
uji hipotesis menggunakan

Independent Samples Test.
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C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil Nilai Pretest - Posttest Siswa
Pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil uji statistik
deskriptif, diperoleh gambaran hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen
yang ditunjukkan melalui nilai pre-test
dan post-test sebagaimana terlihat

pada tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Pre-test Post-test

Kelas Eksperimen

Statistik Pre-Test |Post-Test
Deskriptif
Jumlalh Sampel 31 31
Skor Maksimum 85 96
Skor Minimum 42 80
Rata-Rata 54,48 88,35

Berdasarkan data hasil nilai
pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen, dapat  disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan. Hal ini terlihat dari nilai
rata-rata pre-test siswa sebelum
diberikan perlakuan, yaitu sebesar
54,48, sedangkan setelah diberikan
perlakuan menggunakan metode
read aloud berbantuan buku ramah
rata-rata

cerna, nilai post-test

meningkat menjadi 88,35.

Berdasarkan hasil uji statistik
deskriptif, kemampuan membaca
siswa pada kelas kontrol yang
ditunjukkan melalui nilai pre-test dan
post-test dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2 Hasil Pre-test Post-test

Kelas Kontrol

Statistik Pre-Test Post-Test
Deskriptif
Jumlah Sampel 31 31
Skor Maksimum 78 92
Skor Minimum 40 75
Rata-Rata 54,22 82,64

Berdasarkan hasil nilai pre-test
dan post-test pada kelas kontrol,
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.
Hal ini terlihat dari hasil nilai pre-test
siswa sebelum diberikan perlakuan
yang menunjukkan rata-rata sebesar
54,22, dan

menggunakan

setelah diberikan

perlakuan metode
pembelajaran  konvensional, nilai
post-test meningkat menjadi rata-rata

82,64.

Hasil analisis rata-rata nilai

pre-test dan post-test antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol

disajikan pada gambar berikut:

80 88,35
82,64

Pre-Test Post-test Pre-Test Post-test

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Grafik 1. Nilai Rata-Rata Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel dan grafik
nilai siswa yang dianalisis, dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan nilai pre-test dan post-test
pada kelas eksperimen. Kelas
eksperimen yang menggunakan
metode pembelajaran read aloud
berbantuan buku ramah cerna
memperoleh nilai rata-rata pre-test
sebesar 54,22 dan post-test sebesar
88,35. Sementara itu, kelas kontrol
yang menggunakan metode
konvensional memperoleh nilai rata-
rata pre-test sebesar 54,48 dan post-

test sebesar 82,64.

Ringkasan hasil uji normalitas
sampel dapat dilihat pada tabel
berikut:

Kolmogorov- Smirnov

Data [Kelas Statistik Df Sig. |Ket

Pre- [Kontrol 0,143 31 0,106 Berdistribu
test si normal
Post- 0,145 31 0,159 [Berdistribu
test si normal
Pre- |[Eksperime 0,147 |31 |0,087 [Berdistribu
test |n si normal
Post- 0,114 31 0,200 [Berdistribu
test si normal

Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnov. Hal ini
dikarenakan jumlah sampel yang
digunakan lebih dari 30. Berdasarkan
tabel di atas, diperoleh bahwa data
pre-test kelas kontrol memiliki nilai
signifikansi 0,106 > 0,05, yang berarti
data berdistribusi normal. Sementara
itu, data post-test kelas kontrol
menunjukkan nilai signifikansi 0,159
> 0,05, yang juga berarti berdistribusi
normal. Pada data pre-test kelas
eksperimen diperoleh nilai signifikansi
0,087 > 0,05, menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal, dan data
post-test kelas eksperimen memiliki
nilai signifikansi 0,200 > 0,05, yang
berarti data berdistribusi normal.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data hasil pre-test dan post-
test pada kelas kontrol maupun kelas
normal.

eksperimen  berdistribusi

Pengambilan keputusan ini
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didasarkan pada nilai signifikansi
(Sig.) > 0,05 dengan taraf signifikansi
5%.

Pengujian normalitas
dilakukan dengan taraf signifikansi a
= 5% atau 0,05. Pengambilan
keputusan didasarkan pada
ketentuan pengujian normalitas, yaitu
data dinyatakan berdistribusi normal
apabila nilai rhitung < rtabel.
Ringkasan hasil uji normalitas sampel
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas

Data |Levene |Dfl |[df2 [Sig. [Ket
statistic

Pre- 0,047 1 60  [0,829 |[Homogen
test
Post- 0,060 |1 60 |0,807 Homogen
test

Berdasarkan hasil uji
homogenitas dengan menggunakan
uji Levene pada nilai pre-test
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,829 > 0,05. Sementara itu, pada
nilai  post-test diperoleh  hasil
signifikansi sebesar 0,807 > 0,05
dengan taraf  signifikansi  5%.
Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa varians kelompok
pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah

homogen, yang berarti tidak terdapat

perbedaan varians antara kedua data
tersebut.

Hasil analisis uji hipotesis
secara ringkas dapat dilihat pada
tabel dibawah
ini.

Tabel 5 Hasil Uji Independent
Samples T-Test

Independent Samples T-Test
t-test for Equality of Means

Levene'’s Test for
Equality of
Variances

F Sig. T Df Sig.(2-tailed)

Hasil ~ Equal .060 807 5298 60 .000
Belajar variances
assumed

Equal -5.298 59.965  .000
variances

not

assumed

analisis,
diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed)

Berdasarkan hasil

pada uji Independent Samples T-Test
sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05.
Dengan demikian, Ho ditolak dan H1
diterima. Artinya, secara signifikan
hipotesis alternatif (H1) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak.
Berdasarkan hasil uji hipotesis
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran read aloud
berbantuan buku ramah cerna
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas Il di SDN Bahagia 06.
Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di

SDN Bahagia 06 dengan populasi
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sebanyak 160 siswa kelas Il pada
tahun ajaran 2024/2025. Penelitian
dilaksanakan mulai tanggal 20 Mei
2025 hingga 31 Mei 2025. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui

apakah terdapat

pengaruh penggunaan metode
pembelajaran read aloud berbantuan
buku ramah cerna  terhadap
kemampuan membaca permulaan
siswa kelas Il di SDN Bahagia 06.
Awal pelaksanaan penelitian diawali
dengan melakukan pra-survei pada
bulan November 2024.

Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kuantitatif
dengan desain quasi experimental.
Quasi experimental design adalah
jenis  desain  penelitan  yang
hipotesisnya diuji dalam bentuk
sebab akibat melalui
tertentu (Ahmadi Yanti, 2024). Jadi

dapat dikatakan bahwa jenis

perkalian

penelitian quasi experimental design
dapat digunakan untuk mengetahui
peningkatan suatu variabel akibat
dari pemberian perlakuan yang
diberikan secara terkontrol. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
menggunlkan tes pre-test post-test,
observasi dan dokumentasi. Dalam

penelitian menggunakan 2 kelas

sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Proses penentuan 2 kelas
tersebut menggunakan teknik
purposive salmpling, dimana teknik
ini digunakan berdasarkan berbagai

pertimbangan tertentu (Suriani &

Jailani, 2023).
Sebelum mendapatkan
perlakuan, masing-masing kelas

terlebih dahulu diberikan soal pre-
test. Pre-test ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum diberi perlakuan

(Sakina, 2022). Setelah pelaksanaan

pre-test, pembelajaran dimulai
dengan memberikan perlakuan
kepada kelas eksperimen

menggunakan metode pembelajaran
read aloud berbantuan buku ramah
cerna. Sementara itu, kelas kontrol
diberikan perlakuan menggunakan
metode pembelajaran konvensional.
Setelah proses pembelajaran selesai
di kedua kelas, masing-masing kelas
kembali diberikan post-test. Data
hasil pre-test dan post-test kemudian
dianalisis menggunakan uji prasyarat
dan uji parametrik apabila data
terdistribusi normal.

Metode pembelajaran read

aloud berbantuan buku ramah cerna
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terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas Il pada materi
cerita pendek diukur melalui nilai
post-test pada kelas eksperimen.
Penilaian dilakukan berdasarkan lima
aspek, yaitu: membaca huruf, suku
kata, membaca kata tidak bermakna,
membaca kata bermakna, dan
memahami isi teks bacaan. Aspek-
aspek tersebut mengacu pada
indikator hasil belajar dan digunakan
dalam soal pre-test maupun post-test.
Setiap aspek memiliki skor yang
berbeda, yaitu membaca huruf (25),
suku kata (15), membaca kata tidak
bermakna (15),

bermakna (15), dan memahami isi

membaca kata

teks bacaan (30). Berdasarkan hasil
perhitungan, diketahui bahwa
perolehan nilai kelas eksperimen
setelah diberikan perlakuan lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai yang
diperoleh kelas kontrol..

Uji normalitas merupakan
pengujian terhadap data yang
bertujuan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal (Sintia et al.,
2022). Berdasarkan Tabel 3, hasil uji
normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov  menunjukkan
bahwa data pre-test dan post-test

pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen berdistribusi normal. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai
signifikansi pada pre-test kelas
kontrol sebesar 0,106 dan post-test
sebesar 0,159. Sedangkan pada
kelas eksperimen, nilai signifikansi
pre-test sebesar 0,087 dan post-test
sebesar 0,200. Menurut Ningrum
(2024), keputusan ini  diambil
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) >
0,05 dengan taraf signifikansi 5%.

Berdasarkan uji homogenitas
yang mengacu pada syarat Levene’s
Test, data sampel dapat dikatakan
homogen apabila nilai signifikansi
lebih dari 0,05 (Nawawulan et al.,
2023). Berdasarkan Tabel 4, hasil uji
homogenitas data pre-test
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,829, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians kelompok
pre-test adalah homogen. Adapun
hasil uji homogenitas data post-test
menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,807, sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians kelompok
post-test juga homogen.

Menurut  Oktaviani  (2023),
setelah dilakukan uji prasyarat dan
hasil analisis memenuhi kriteria,
maka dapat dilanjutkan dengan uji

hipotesis menggunakan uji
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Independent Sample T-Test, dengan
dasar pengambilan keputusan bahwa
jika nilai probabilitas signifikansi <
0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan Tabel 5, hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000,
yang berarti lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh metode
pembelajaran read aloud berbantuan
buku ramah  cerna  terhadap
kemampuan membaca permulaan
siswa kelas II.

Menurut Jim Trelease (dalam
Pratiwi & Musyarifah, 2021), read
aloud merupakan suatu kegiatan
sederhana di mana guru atau orang
tua secara konsisten meluangkan
waktu untuk membacakan cerita.
Kegiatan ini memberikan dampak
positif terhadap kemampuan anak
dalam hal mendengarkan (listening),
minat membaca (reading), hingga
akhirnya mampu membaca secara
mandiri (independent reading).
Rossie Setiawan juga menyatakan
bahwa read aloud adalah aktivitas
mudah yang hanya memerlukan buku
atau bahan bacaan untuk dibacakan

dengan suara nyaring (Sabila, 2024).

Sementara itu, menurut
(Gusmiarni, 2024) read aloud adalah
sebuah  aktivitas yang  dapat
digunakan oleh guru, murid, atau
pembaca bersama pendengar lainnya
untuk menangkap dan memahami
informasi, ide, serta perasaan dari
seorang

penulis.  Kegiatan ini

membantu  siswa menumbuhkan
minat baca dan meningkatkan
konsentrasi saat membaca. Hal ini
karena dalam praktiknya, guru
meminta siswa membaca secara
bergantian dengan suara keras. Jika
siswa kurang fokus, mereka akan
kesulitan melanjutkan bacaan pada
bagian yang tepat.

Selain pentingnya pemilihan
metode pembelajaran yang sesuai,
penggunaan bahan ajar yang
bervariasi juga dapat meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Salah
satu jenis bahan ajar yang dapat
digunakan adalah buku ramah cerna,
yaitu buku yang memuat teks dan
gambar dengan tingkat kesulitan
yang sesuai untuk pembaca usia dini
dan pemula. Buku jenis ini disusun
secara bertahap sesuai tingkat
kemampuan membaca, mulai dari
bentuk yang sederhana hingga yang

lebih  kompleks, sehingga disebut
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juga buku
(Sulistyowati et al., 2023).

sebagai berjenjang

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa pada kelas eksperimen
selama proses pembelajaran tampak
lebih antusias, sehingga termotivasi
untuk belajar dengan lebih semangat
aktif.  Selain metode

dan itu,

pembelajaran ini juga membantu

menghindarkan siswa dari rasa

bosan, malas, dan mengantuk
selama pembelajaran berlangsung.
Pada kelas eksperimen, siswa dapat
membaca buku dengan ilustrasi yang
menarik. Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa
kelas eksperimen yang menerapkan
metode pembelajaran read aloud

buku
kemampuan  membaca

yang lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.

berbantuan ramah cerna
memiliki

permulaan

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
dibahas

disimpulkan

maka dapat
bahwa
pembelajaran yang menerapkan
metode  pembelajaran  read
aloud berbantuan buku ramah
cerna memiliki perbedaan dan

pengaruh terhadap membaca

permulaan siswa kelas Il di SDN
Bahagia 06. Hal ini terlihat dari
hasil peningkatan rata-rata hasil
kelas
diberi
perlakuan (pre-test) dengan nilai
54,48 dan setelah diberikan

belajar siswa pada

eksperimen  sebelum

perlakuan (post- test) dengan
metode  pembelajaran read
aloud sebesar 88,35.

Sedangkan peningkatan rat-rata
dalam kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan (pre-test)
54,22 dan

diberikan perlakuan (post-test)

sebesar setelah

dengan metode pembelajaran
konvensional diperoleh hasil
82,64. Dan dibuktikan dengan
hasil  analisis

dengan  uji

hipotesis  independent t-test
sig. (2-tailed)

sebesar 0,000 yang dimana jika

dengan nilai
nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka
Hi1 dapat diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian  terdapat
pengaruh pemanfaatan metode
pembelajaran read aloud
berbantuan buku ramah cerna
terhadap keterampilan
membaca permulaan kelas Il di
SDN Bahagia 06.
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